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Disclaimer :
Informasi yang tercantum di sini telah diperoleh atau berasal dari sumber yang tersedia secara umum bagi publik 
dan diyakini oleh penulis dapat diandalkan, tetapi penulis tidak membuat pernyataan atau jaminan, tersurat 
maupun tersirat, mengenai keakuratan atau kelengkapannya. Informasi ini tidak dimaksudkan untuk digunakan 
sebagai dasar keputusan investasi apa pun. 

Investasi maupun perdagangan (trading) efek berpotensi memberikan keuntungan, dan mengandung risiko. Setiap 
keputusan investasi dan trading merupakan tanggung jawab masing-masing individu yang membuat keputusan 
tersebut. Harap berinvestasi sesuai profil risiko masing-masing.
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Selama Sepekan terdapat beberapa sentimen penggerak pasar diantaranya sentimen Global dan Domestik.

Sentimen Global, Ketenegakerjaan di US mengalami perlambatan ditunjukan oleh data klaim pengangguran di US 
sesuai dengan ekspektasi pasar yaitu sebesar 241K (vs 260K periode sebelumnya; 241K ekspektasi pasar).
Indeks Penjualan Rill mengalami pertumbuhan diatas ekspektasi pasar sebesar 0.4% MoM (vs 0.1% MoM periode 
sebelumnya; 0.3% ekspektasi pasar). Data EIA menunjukan bahwa persediaan minyak kembali  menyusut 
dibawah ekspektasi pasar sebesar -2.191 juta (vs 5.810 juta periode sebelumnya; 1.800 juta ekspektasi pasar).

Sedangkan dari China, Neraca Perdagangan kembali surplus namun melambat dibawah ekspektasi pasar sebesar 
81.71 milliar USD (vs 91.02 milliar USD periode sebelumnya; 89.90 milliar USD ekspektasi pasar). Pinjaman 
tumbuh diatas ekspektasi pasar sebesar 1.590 milliar (vs 900 milliar periode sebelumnya; 1.090 milliar ekspektasi 
pasar). Pertumbuhan Ekonomi Kuartal 3 tetap tumbuh 4.6% YoY, 0.9% QoQ (vs 4.7% YoY, 0.7% QoQ periode 
sebelumnya; 4.6% YoY, 1% QoQ). 

Sentimen Domestik, Surplus Neraca Perdagangan Indonesia melebar diatas ekspektasi pasar sebesar 3.26 B (vs 
2.78B periode sebelumnya; 2.83B ekspektasi Pasar). Ekspor dan Impor tumbuh melambat dibawah ekspektasi 
pasar sebesar 6.44% YoY dan 8.55% YoY (vs 6.56% YoY dan 9.46% YoY periode sebelumnya ; 8% YoY dan 
11.80% YoY ekspektasi pasar). Investasi Asing Langsung ke Indonesia pada kuartal III tumbuh 18.6% (vs 16.6% 
periode sebelumnya). BI Rate bertahan di level 6%, Suku Bunga Simpan 5.25% dan Suku Bunga Pinjam 6.75%. 
Pinjaman tumbuh melambat 10.85% (vs 11.4% periode sebelumnya). Data Makro Ekonomi pekan ini menunjukan 
bahwa ekonomi indonesia masih berana di zona positif.
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Data Pendukung US
Klaim Pengangguran Indeks Penjualan Rill QoQ

Indeks Penjualan Rill YoYPersediaan Minyak (Crude Oil)



Data Pendukung China
Neraca Perdagangan (milliar USD) Pertumbuhan Ekonomi QoQ

Pertumbuhan Ekonomi YoYPinjaman Kredit



Data Pendukung Indonesia
Neraca Perdagangan (milliar USD) BI Rate

Pinjaman KreditInvestasi Asing Langsung 
YoY
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IHSG Pada perdagangan minggu selanjutnya diproyeksikan akan bergerak sideways dengan kecenderungan 
melemah didukung oleh penurunan Suku Bunga Pinjaman China, PMI US yang masih ekspansif, dan Penjualan 
rumah di US yang masih meningkat.
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